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Pendahuluan

Karakter beriman dan bertakwa merupakan fondasi moral dan etika dalam Profil Pelajar

Pancasila. Penurunan iman dan takwa berdampak pada kemerosotan moral dan kepedulian

sosial. Iman berfungsi sebagai landasan moral, sedangkan takwa adalah implementasi nyata

dalam perilaku sehari-hari. Tantangan globalisasi memudahkan masuknya pengaruh negatif

sehingga pembentukan karakter religius menjadi semakin penting. Sekolah berperan strategis

melalui pembiasaan aktivitas keagamaan harian (membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah, doa,

sedekah). Teori Behaviorisme relevan karena pembiasaan dapat dibentuk melalui stimulus-

respons dan penguatan positif/negatif. Kurikulum Merdeka mendorong penguatan dimensi

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, terutama pada elemen akhlak beragama. SD Plus

Fatimah Az-Zahro telah menerapkan pembiasaan aktivitas keagamaan sebagai strategi

membentuk karakter siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pendekatan pembiasaan

berbasis aktivitas keagamaan untuk memperkuat karakter dimensi beriman dan bertakwa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pendekatan

pembiasaan berbasis aktivitas keagamaan dalam penguatan pendidikan

karakter Profil Pelajar Pancasila dimensi beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa di Sekolah Dasar Plus Fatimah Az-Zahro

Sidoarjo?
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Metode
Metode Penelitian

• Jenis Penelitian: Kualitatif, model studi kasus (Yin, 2014) untuk mendeskripsikan
penerapan pembiasaan berbasis aktivitas keagamaan dalam penguatan
pendidikan karakter Profil Pelajar Pancasila dimensi beriman & bertakwa.

• Waktu & Tempat: Januari–Maret 2025, di SD Plus Fatimah Az Zahro Sidoarjo.

• Subjek: Kepala sekolah & 7 guru kelas fase A (kelas 1 & 2).

• Prosedur:
• Persiapan: Identifikasi masalah, studi literatur (teori behaviorisme Skinner & Pavlov), susun

instrumen (pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi).
• Pengumpulan Data:

 Wawancara semi-terstruktur (kepala sekolah & guru).
 Observasi non-partisipatif (membaca Al-Qur’an, shalat Dhuha & Zuhur, istighasah, doa, sedekah).
 Dokumentasi (jadwal kegiatan, dan foto).

• Analisis Data: Model interaktif Miles & Huberman (pengumpulan, kondensasi, penyajian,
kesimpulan/verifikasi).

• Uji Keabsahan: Triangulasi sumber (kepala sekolah & guru) dan teknik (wawancara,
observasi, dokumentasi).
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Hasil
Pendekatan pembiasaan berbasis aktivitas keagamaan di SD Plus Fatimah Az-Zahro

Sidoarjo (dimensi beriman & bertakwa Profil Pelajar Pancasila) meliputi:

1.Membaca Al-Qur’an

•Setiap pagi pukul 07.00–07.15 membaca surah pendek & doa harian sesuai jadwal.

•Dilanjutkan mengaji pagi (metode Qiroati) hingga pukul 08.30.

•Tujuan: melatih kebiasaan membaca dengan benar & hafal surah/doa harian.

2.Shalat Dhuha Berjamaah

•Pukul 08.30–08.45, didampingi guru.

•Membaca bacaan shalat dengan suara lantang.

•Sanksi bagi siswa yang bergurau: mengulang shalat.

3.Shalat Zuhur Berjamaah

•Setiap hari kecuali Jumat & Sabtu.

•Kelas 1 & 2 shalat di kelas masing-masing pukul 11.45–12.00.

•Bergiliran menjadi imam untuk melatih kepemimpinan & partisipasi.
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Hasil

4.Berdoa & Istighasah

•Istighasah rutin setiap Jumat pukul 08.30–09.00 di lapangan sekolah.

•Berdoa sebelum & sesudah pelajaran setiap hari, dipandu guru, dengan

metode menyenangkan (lagu/gerakan).

5. Gemar Bersedekah – “Jumat Berbagi”

•Setiap Jumat pukul 10.00 membagikan snack/minuman kepada

masyarakat sekitar sekolah.

•Tujuan: menumbuhkan kepedulian sosial & rasa syukur.
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Pembahasan
Pembiasaan merupakan cara efektif untuk membentuk sikap dan perilaku siswa melalui kegiatan yang

dilakukan secara berulang dengan prinsip edukasi, partisipasi, dan keberlanjutan. Pendekatan berbasis

aktivitas keagamaan di SD Plus Fatimah Az-Zahro, yang mencakup pembiasaan membaca Al-Qur’an,

shalat berjamaah, berdoa, dan bersedekah, terbukti mampu memperkuat karakter religius siswa. Hasil

ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa budaya sekolah keagamaan

dapat meningkatkan religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Secara khusus,

pembiasaan shalat Dhuha berperan signifikan dalam membentuk disiplin, tanggung jawab, serta

kesadaran sosial dan spiritual siswa. Aktivitas keagamaan ini diintegrasikan dengan penguatan Profil

Pelajar Pancasila, sehingga menanamkan nilai iman, takwa, dan akhlak mulia. Kriteria keberhasilan

dapat dilihat ketika nilai-nilai agama tertanam dalam diri siswa, membuat mereka beriman, bertakwa,

dan berakhlak baik terhadap sesama maupun lingkungan. Meskipun demikian, tantangan yang muncul

adalah kurangnya motivasi membaca Al-Qur’an dan menjaga ketertiban dalam ibadah. Oleh karena itu,

peran guru sebagai pendamping dan teladan, serta dukungan dari orang tua, menjadi faktor kunci dalam

keberhasilan penerapan pembiasaan ini.
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Temuan Penting Penelitian

Lima bentuk pembiasaan berbasis aktivitas keagamaan di SD Plus Fatimah Az-Zahro Sidoarjo:

•Membaca Al-Qur’an setiap pagi + doa harian & mengaji pagi (metode Qiroati).

•Shalat Dhuha berjamaah (pukul 08.30–08.45).

•Shalat Zuhur berjamaah setiap hari (kecuali Jumat & Sabtu).

•Istighasah rutin setiap Jumat & doa sebelum–sesudah pembelajaran.

•“Jumat Berbagi” untuk membiasakan sedekah kepada masyarakat sekitar.

Dampak Positif:

•Meningkatkan karakter religius siswa.

•Membentuk kebiasaan ibadah yang konsisten.

•Menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.

•Memperkuat integrasi nilai iman, takwa, dan akhlak mulia dalam Profil Pelajar Pancasila.
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Temuan Penting Penelitian
Tantangan:

•Motivasi siswa dalam membaca Al-Qur’an belum merata.

•Ketertiban saat pelaksanaan ibadah masih perlu pembinaan.

Faktor Pendukung Keberhasilan:

•Peran guru sebagai pendamping dan teladan.

•Dukungan dan keterlibatan orang tua.

•Konsistensi pelaksanaan program oleh sekolah.

Kebaruan Penelitian:

•Fokus khusus pada dimensi beriman & bertakwa Profil Pelajar Pancasila 

dengan pendekatan pembiasaan aktivitas keagamaan di sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

•Menambah wawasan dan literatur tentang penerapan pendekatan pembiasaan aktivitas keagamaan untuk

memperkuat karakter religius siswa pada dimensi beriman & bertakwa Profil Pelajar Pancasila.

•Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pendidikan karakter berbasis kegiatan keagamaan di

sekolah dasar.

Manfaat Praktis

•Bagi Sekolah: Memberikan pedoman pelaksanaan pembiasaan religius yang terstruktur, konsisten, dan

efektif.

•Bagi Guru: Menjadi acuan dalam membimbing siswa melalui teladan, pengawasan, dan inovasi pembelajaran

yang menanamkan nilai iman dan takwa.

•Bagi Orang Tua: Memotivasi keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan religius anak di rumah.

•Bagi Siswa: Membentuk kebiasaan positif yang mencakup disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan

konsistensi ibadah sehari-hari.
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